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principals. Data collection uses interview instruments and questionnaire
instruments. The distribution of the questionnaire was carried out using a google
form. The analysis is carried out by reducing data, presenting data, and drawing
conclusions. The results of the study show that (1) Teachers and Principals who
are the subjects of the study have not understood well the concept and strategy
of implementing the independent curriculum, (2) Schools are ready to implement
the independent curriculum as a form of support for the government's efforts to
improve the quality of education, (3) Teachers and Principals of the research
subjects have a positive view of the implementation of the independent
curriculum on average.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan
pemahaman guru dan kepala sekolah terhadap kurikulum merdeka dan
mengetahui kesiapan sekolah mengimplementasikan kurikulum merdeka.
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kota Tambolaka dan Kecamatan Loura
Kabupaten Sumba Barat Daya-Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini merupakan
penelitian survei evaluasi dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek
penelitian ini adalah guru Fisika SMA dan Guru IPA SMP yang berjumlah 24
orang dan 12 Orang Kepala Sekolah. Pengumpulan data menggunakan instrumen
wawancara dan instrumen angket. Penyebaran angket dilakukan dengan
menggunakan google form. Analisis dilakukan dengan cara mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) Guru dan Kepala Sekolah yang menjadi subyek penelitian belum memahami
dengan baik konsep dan strategi impelemntasi kurikulum merdeka, (2) Sekolah
siap mengimplementasikan kurikulum merdeka sebagai bentuk dukungan
terhadap upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan, (3) Guru dan
Kepala sekolah subyek penelitian rata-rata memiliki pandangan yang positif
terhadap implementasi kurikulum merdeka.
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PENDAHULUAN

Sejarah perkembangan teknologi manusia menunjukkan bahwa inovasi seringkali muncul
sebagai respons terhadap kebutuhan dasar dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Dari
awal sejarahnya, manusia telah berusaha menciptakan alat dan teknologi yang dapat
mempermudah pekerjaan dan meningkatkan efisiensi. Meskipun kehadiran teknologi
komputer dan robot telah membawa kemajuan yang signifikan, kreativitas dan daya inovasi
manusia tidak terhenti. Sebaliknya, inovasi teknologi, termasuk kemunculan internet, telah
mempercepat transisi kita menuju Era Revolusi Industri 4.0, yang ditandai dengan digitalisasi
dan interaksi real-time (Savitri, 2019). Era Revolusi Industri 4.0 memunculkan tantangan baru,
termasuk dampak potensial terhadap kehidupan sosial dan ekonomi. Untuk menghadapi
tantangan ini, konsep Era Society 5.0 diperkenalkan sebagai upaya untuk mengintegrasikan
kemajuan teknologi dengan berbagai isu sosial, guna menciptakan masyarakat yang lebih
inklusif dan berkelanjutan (Sugiarto & Farid, 2023).

Di Indonesia, memasuki Era Society 5.0, dunia pendidikan masih menghadapi berbagai
tantangan yang signifikan. Masalah tersebut meliputi kesenjangan kualitas pendidikan antar
daerah, rendahnya kompetensi guru (Mardhatillah & Surjanti, 2023), model pengajaran yang
berorientasi pada guru (teacher-centered) (Azis et al., 2022), ketidaksiapan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran (Isrokatun et al., 2022), relevansi pendidikan (Rabiah, 2019; Suryana,
2020), dan manajemen pendidikan (Kuntoro, 2019). Untuk mengatasi permasalahan ini,
diperlukan reformasi sistem pendidikan yang sistematis dan menyeluruh, dengan fokus pada
peningkatan kualitas pendidikan serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia
kerja. Pendidikan harus berfungsi sebagai dasar dan panduan dalam menghadapi perubahan
sosial yang terjadi (Mulyasa, 2013).

Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai respons terhadap kekurangan yang ditemukan
dalam Kurikulum 2013 dan untuk memperbaiki aspek-aspek yang dinilai kurang efektif dalam
proses pembelajaran (Maskur, 2023; Ningsi et al., 2024). Kurikulum Merdeka dirancang untuk
memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam proses pembelajaran, dengan memungkinkan
penyesuaian terhadap kebutuhan dan konteks lokal masing-masing sekolah (Fadillah &
Wahyudin, 2024; Rohmad, 2017; Anggraena et al., 2022). Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran dengan mengurangi beban administrasi
dan memberikan otonomi yang lebih besar kepada guru dalam merancang materi ajar (Mustari,
2022; Yusrizal, 2023). Dengan pendekatan yang lebih berfokus pada siswa dan kondisi lokal,
diharapkan Kurikulum Merdeka dapat mengatasi kelemahan Kurikulum 2013 dan

memperbaiki hasil pembelajaran serta relevansi pendidikan di berbagai daerah (Maskur, 2023).
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Kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Kabupaten Sumba
Barat Daya menjadi isu krusial dalam konteks reformasi pendidikan yang sedang berlangsung.
Kabupaten Sumba Barat Daya dengan kondisi geografis dan sosialnya yang unik menghadapi
tantangan tersendiri dalam proses adaptasi terhadap perubahan kurikulum ini. Faktor-faktor
seperti akses terbatas terhadap sumber daya pendidikan, keterbatasan infrastruktur, serta
perbedaan tingkat kesiapan dan kemampuan guru di daerah tersebut turut mempengaruhi
implementasi Kurikulum Merdeka.

Kesiapan sekolah dapat ditinjau dari beberapa aspek utama: kesiapan administrasi,
kesiapan guru, dan kesiapan infrastruktur. Kesiapan administrasi mencakup pemahaman dan
dukungan dari pihak manajemen sekolah terhadap kurikulum baru, serta adanya strategi yang
jelas untuk transisi dan adaptasi. Kesiapan guru melibatkan pelatihan yang memadai,
pemahaman terhadap perubahan kurikulum, dan kemampuan untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis pada kebutuhan siswa. Kesiapan infrastruktur
berkaitan dengan penyediaan fasilitas dan teknologi yang mendukung pelaksanaan kurikulum
baru, termasuk akses ke internet dan sumber daya pembelajaran yang relevan (Andreas Yoga
Sabatyasno & Henry Aditia Rigianti, 2023; Mahmud, 2023).

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi kesiapan sekolah-sekolah di Kabupaten Sumba
Barat Daya dalam menghadapi Kurikulum Merdeka yang berfokus pada pengidentifikasian
kendala dan peluang yang ada. Dengan memahami kesiapan dan tantangan yang dihadapi,
diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi yang konstruktif untuk mendukung implementasi
kurikulum yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan lokal. Penelitian ini juga
berkontribusi pada literatur mengenai reformasi pendidikan di daerah terpencil dan dapat
menjadi acuan bagi upaya-upaya serupa di daerah lain yang memiliki konteks dan tantangan

yang serupa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survei evaluasi dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian tidak memberikan perlakuan apapun terhadap subyek penelitian. Peneliti
hanya mengungkapkan data berdasarkan hasil pengukuran dari gejala yang telah ada secara
wajar dari responden. Penelitian ini dilaksanakan di SMP dan SMA yang berada di Kecamatan
Kota Tambolaka dan Kecamatan Loura Kabupaten Sumba Barat Daya Propinsi NTT pada
bulan Agustus - September 2022. Subyek dalam penelitian ini adalah guru fisika jenjang SMA
dan guru IPA untuk jenjang SMP yang berjumlah 24 orang serta 12 Kepala Sekolah yang

diambil dengan teknik purposive sampling.
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Fokus kajian dalam penelitian ini terdiri dari (1) Pengetahuan dan pemahaman terhadap
kurikulum merdeka (2) Kesiapan sekolah mengimplementasikan kurikulum prototipe atau
kurikulum merdeka; dan 3) Pandangan guru dan kepala sekolah terhadap implementasi
kurikulum merdeka Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data penelitian dengan
menggunakan teknik wawancara dan teknik angket. Teknik wawancara digunakan untuk
mengetahui kesiapan guru dan kepala sekolah terhadap implementasi kurikulum prototype,
sedangkan teknik angket digunakan untuk mengetahui pandangan guru dan kepala sekolah
terhadap implementasi kurikulum prototipe. Data angket diperoleh dengan membagikan
instrument angket yang dibuat dalam bentuk google form. Dalam melakukan wawancara,
peneliti dibantu oleh beberapa mahasiswa yang telah dilatih untuk melakukan wawancara.

Untuk Mendapatkan data hasil penelitian yang handal dan terpercaya, dilakukan validasi
konten dan konstruk oleh tiga orang ahli yang terdiri dari dua orang dosen pendidikan fisika
dan satu orang dosen pendidikan IPA Universitas Katolik Weetebula dengan menggunakan
teknik validasi dari Aiken. Sementara itu untuk menganalisis data hasil penelitian, digunakan
teknik analisis deskriptif dari Mardapi (2008) dengan menggunakan rumus perhitungan
persentasi dari Sudijono (2012). Berikut adalah Tabel 1 katorisasi dari Djemari Mardapi dan
rumus dari Sudijono.

Tabel 1. Kategorisasi Penilaian

Skor Kategori
X > Mi + 1,5 SBx Sangat Tinggi/Sangat Positif
Mi+ 1,5SBx > X > Mi Tinggi/Positif
Mi > X > Mi — 1,5 SBx Cukup Tinggi/Cukup Positif
X < Mi — 1,5 SBx Rendah/Negatif
Dengan:
X= skor aktual
Mi = Mean ideal = ¥ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SBx = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor tetinggi ideal — skor terendah ideal)

Sedangkan analisis persentase digunakan persamaan (Sudijono, 2012).

frekuensi yang dicari persentasenya (f)

x 100%.

Persentase =
jumlah frekuensi atau banyaknya invidu (N)
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HASIL
Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil wawancara diketahui gabaran umum terkait Tingkat pemahaman para
guru dan kepala sekolah terhadap kurikulum Merdeka. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
subyek penelitian umumnya belum sepenuhnya memahami Kurikulum Merdeka, baik dari segi
konsep maupun strategi penerapannya. Guru dan kepala sekolah menganggap bahwa
Kurikulum Merdeka tidak terlalu berbeda jauh dari Kurikulum 2013, terutama dalam hal
bentuk-bentuk penilaian dan metode pembelajaran. Namun, tidak ada jawaban dari wawancara
yang menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka mengedepankan pembelajaran berbasis proyek
atau Profil Pelajar Pancasila. Dalam aspek penilaian, rata-rata guru menyatakan bahwa
Kurikulum Merdeka menggunakan bentuk penilaian yang mirip dengan Kurikulum 2013.
Selain itu, tidak ada subyek wawancara yang menyebutkan adanya asesmen diagnostik yang
mengindikasikan bahwa pemahaman tentang konsep dan strategi implementasi Kurikulum
Merdeka masih terbatas. Keterbatasan pemahaman ini disebabkan oleh kurangnya informasi
terutama terkait dengan sosialisasi, pelatihan, dan bimbingan teknis mengenai konsep dan
strategi implementasi Kurikulum Merdeka.

Terkait dengan implementasi Kurikulum Merdeka, subyek penelitian berpendapat bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka tidak akan berbeda jauh dari kurikulum sebelumnya.
Pernyataan ini didasarkan pada pengalaman para pendidik dalam mengimplementasikan
beberapa kurikulum sebelumnya. Para pendidik mneyatakan bahwa kurikulum Merdeka tidak
jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya sehingga strategi implementasinya tidak jauh
berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Beberapa responden bahkan menyebutkan bahwa
perubahan dalam kurikulum tidak secara signifikan mempengaruhi pola pembelajaran yang
diterapkan guru di kelas. Guru dan sekolah hanya menyesuaikan konten materi, sedangkan pola
pembelajaran tetap konsisten dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya.

Oleh karena itu, menurut beberapa kepala sekolah, perubahan kurikulum seharusnya
diikuti dengan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi guru. Guru akan lebih
mudah menyesuaikan diri dengan arahan dan konsep dari kurikulum baru jika mereka memiliki

kompetensi yang baik.

Kesiapan Menerapkan Kurikulum Merdeka
Hasil wawancara menunjukkan bahwa secara umum, sekolah-sekolah siap untuk
menerapkan Kurikulum Merdeka. Sekolah-sekolah mengungkapkan kesiapan mereka dalam

menghadapi setiap kebijakan baru, mengingat peran sekolah sebagai pelaksana kebijakan
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bukan sebagai perumus atau pengambil keputusan. Sekolah yakin bahwa kebijakan pemerintah
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik serta membuka peluang bagi sekolah
dan guru mengembangkan potensi yang dimiliki guru serta sumber daya pendidik dan
pengelolaan.

Hasil wawancara juga memberikan informasi bahwa Kurikulum Merdeka memberikan
kemudahan bagi sekolah dan guru karena perangkat pembelajaran seperti modul dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah disiapkan oleh pemerintah. Sekolah hanya perlu
mengembangkan dan menyesuaikan perangkat tersebut dengan kebutuhan dan situasi masing-
masing sekolah. Namun demikian, sekolah-sekolah dihadapkan pada tantangan seperti

terbatasnya sarana dan parasarana pendukung yang tersedia.

Data Hasil Angket

Data hasil angket dalam penelitian ini diperoleh dengan mengirimkan instrumen angket
kepada subyek penelitian. Peneliti menggunakan google form untuk mengumpulkan data
angket. Angket ini diberikan kepada 24 orang guru dan 12 kepala sekolah. Instrumen angket
terdiri dari 14 butir pertanyaan yang dikembangkan dari dua indikator utama, yaitu: 1)
Pandangan guru dan kepala sekolah terhadap implementasi Kurikulum Merdeka; dan 2)
Pemahaman terhadap latar belakang Kurikulum Merdeka. Instrumen angket yang
dikembangkan meliputi jenis pernyataan positif dan negatif. Data hasil angket kemudian
dikategorikan sesuai dengan dua indikator tersebut. Hasilnya disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Hasil angket

Jumlah Kategori Capaian
Indikator Responden  Sangat Baik Cukup Kurang
Baik Baik Baik
Pengetahuan dan Pemahaman Guru
T%rhadap Kurikulum Merdeka 36 7,41% - 37,5%  5324%  1.85%
Pandangan Guru dan Kepala Sekolah
Terhadap Implementasi Kurikulum 36 18,40% 61,11% 17,36% 3,16%

Merdeka Belajar

DISKUSI

Pengetahuan dan Pemahaman Guru dan Kepala Sekolah Terhadap Kurikulum Merdeka
Berdasarkan hasil wawancara dan angket, tingkat pemahaman guru dan kepala sekolah

terhadap Kurikulum Merdeka masih terbatas. Dari data angket, 53,24% responden berada pada

kategori "Cukup Baik™" yang menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik belum sepenuhnya

memahami konsep dasar maupun filosofi Kurikulum Merdeka yang menekankan pada
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fleksibilitas dan kemandirian belajar. Guru dan kepala sekolah masih menganggap Kurikulum
Merdeka tidak jauh berbeda dari Kurikulum 2013, terutama dalam hal penilaian dan metode
pembelajaran. Pandangan ini mencerminkan kurangnya pemahaman tentang perbedaan
esensial Kurikulum Merdeka, seperti penerapan pembelajaran berbasis projek dan penguatan
profil pelajar Pancasila. Responden juga menunjukkan kecenderungan untuk mempertahankan
pendekatan pembelajaran yang sama dengan kurikulum sebelumnya, dengan hanya melakukan
penyesuaian pada konten materi tanpa memperbarui metode pembelajaran sesuai dengan
prinsip-prinsip baru yang diusung.

Keterbatasan pemahaman ini juga terkait dengan rendahnya partisipasi sekolah dan guru
dalam program-program pendukung, seperti Sekolah Penggerak dan Guru Penggerak. Data
Kemdikbud menunjukkan bahwa jumlah sekolah di Kabupaten Sumba Barat Daya dan guru
yang terlibat dalam program-program tersebut masih sangat terbatas dimana belum terdapat
satuan pendidikan tingkat SMA yang termasuk sebagai sekolah penggerak (Kemdikbud, 2021).
Dengan demikian, diperlukan komitmen konsisten dari pihak sekolah dan pemerintah untuk
melaksanakan pengembangan guru dan sekolah guna mewujudkan Merdeka Belajar. Pihak
sekolah dan guru perlu dilibatkan dalam kegiatan pengembangan pengetahuan dan
keterampilan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kompetensi guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Pengembangan guru sangat penting, mengingat
kurikulum yang baik dan ideal perlu diimbangi dengan kemampuan guru dalam
mengimplementasikannya (Sanjaya, 2010; Dillon & Maguire, 2007). Peningkatan kompetensi
guru akan membantu dalam mengembangkan, menafsirkan, dan mendefinisikan kurikulum
secara efektif, serta memastikan penerapan yang sesuai dengan tujuan pendidikan (Sanjaya,
2010).

Data tersebut menunjukkan bahwa baik sekolah maupun pemerintah sebagai pengambil
kebijakan perlu membangun komitmen bersama untuk mengatasi situasi ini. Banyak sekolah
yang belum sepenuhnya memahami Kurikulum Merdeka, yang mengindikasikan kebutuhan
untuk peningkatan dukungan dan bimbingan. Pemerintah perlu meningkatkan pendampingan
kepada sekolah-sekolah di luar program-program seperti Guru Penggerak dan Sekolah
Penggerak, mengingat masih terbatasnya jumlah guru dan sekolah yang terdaftar dalam
program tersebut (Kemdikbud, 2021; Rosmana, Iskandar, & Fatimah, 2022).
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Kesiapan Sekolah Mengimplementasikan kurikulum Merdeka

Sekolah dalam hirarki pendidikan, merupakan lembaga terdepan yang memiliki tugas
untuk mengimplementasikan setiap kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Tugas ini tidak
terlepas dari posisi sekolah sebagai lembaga yang bertindak sebagai perpanjangan tangan
pemerintah, menjembatani interaksi antara sumber daya manusia (SDM) sekolah dan siswa,
antara siswa dengan siswa, serta antara siswa dengan lingkungan dan materi (Suluh & Ate,
2019). Sekolah sebagai lembaga memiliki sifat yang sangat kompleks dan unik. Sifat kompleks
tersebut terlihat dari posisi sekolah sebagai organisasi di mana setiap elemen dan dimensi saling
terkait satu sama lain dan saling mempengaruhi keberhasilan tujuan. Sementara itu, sifat unik
sekolah terletak pada upaya memanusiakan manusia melalui kegiatan pembelajaran (Minsih,
et al., 2019). Sifat tersebut dipengaruhi oleh karena setiap elemen salaing terkait satu sama lain
seperti kesiapan pendidik, sarana dan prasarana (Suluh dan Ate, 2019). Kesiapan sekolah dalam
mengimplementasikan suatu program sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program
tersebut. Hal ini tersebut diungkapkan oleh Suluh & Ate (2019), Fitria (2020), serta Meita &
Fatoni (2020). Semakin siap sebuah sekolah, semakin baik pengaruh dan tingkat keberhasilan
program. Dengan demikian kesiapan sekolah dan guru dalam menerapkan kurikulum
merupakan kunci keberhasilan kurikulum (Jamjemah et al., 2022; Laulita et |., 2022; dan
Delfiandra et al., 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa secara keseluruhan sekolah siap untuk
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Para guru dan kepala sekolah menyatakan bahwa
penerapan kurikulum ini akan lebih efektif jika dilakukan segera. Hal ini karena sekolah harus
memulai implementasi kurikulum ini agar dapat memahami konsep dan strategi penerapannya
secara mendalam. Implementasi awal di semua sekolah diharapkan dapat mempercepat
pemahaman dan penyesuaian terhadap Kurikulum Merdeka. Dengan demikian ketika
kurikulum ini diimplementasikan secara serentak, diharapkan para guru dan kepala sekolah
sudah memiliki pemahaman yang baik tentang kurikulum tersebut. Untuk itu, pemerintah juga
perlu meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, karena tidak semua sekolah
memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang baik, serta tidak semua guru memiliki kemampuan
menggunakan perangkat teknologi yang baik.

Dari aspek sarana dan prasarana, secara umum sekolah masih memerlukan dukungan dari
pemerintah dan masyarakat untuk menyediakan fasilitas yang memadai dalam mendukung
proses dan kegiatan di sekolah. Meskipun demikian, guru dan kepala sekolah menunjukkan
optimisme yang tinggi terhadap penerapan Kurikulum Merdeka. Optimisme ini didasarkan

pada keyakinan bahwa jika kurikulum sebelumnya dapat diterapkan dengan baik, maka dengan
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kemudahan yang ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka seperti kebebasan bagi guru dan sekolah
untuk merancang pembelajaran sendiri akan memberikan ruang bagi sekolah untuk mendorong
kreativitas guru dalam menyediakan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan

kondisi sekolah.

Pandangan Guru dan Kepala Sekolah Terhadap Impelementasi Kurikulum Merdeka

Kurikulum dengan pengertiaanya telah banyak dikemukakan oleh ahli kurikulum dengan
beragam defenisi yang berbeda. Perbedaan-perbedaan disebabkan oleh perbedaan konsep
berpikir dalam memberikan makna dari kurikulum. Perbedaan tersebut dimungkinkan karena
keprihatinan penulis baik dalam upaya membatasi makna kurikulum maupun membangun
makna baru (Marsh, 2009). Dengan menggunakan konsep pendidikan, kurikulum
mendefinisikan dasar dan isi pendidikan, alokasi waktu yang disediakan, mencerminkan
karakteristik lembaga pengajaran, karakteristik pengalaman belajar, karakteristik metode
pembelajaran, sumber daya untuk belajar dan mengajar (misalnya buku teks dan teknologi
baru), evaluasi dan profil guru (Rochmawati, 2017). Sedangkan dalam UU Sisdiknas No 20
tahun 2003 kurikulum dinyatakan sebagai “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru dalam dunia pendidikan Indonesia.
Kurikulum mulai dikembangkan pemerinta pada masa pandemic covid-19. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan memaparkan bahwa salama masa pandemic, pemerintah berhasil
meningkatkan capain kompetensi lulusan dengan menggunakan kurikulum darurat yang
merupakan bentuk penyederhanaan dari kurikulum 2013. Berdasarkan hasil capaian tersebut,
Kemdikbud kemudian mulai mengembangkan kurikulum merdeka yang sebelumnya disebut
sebagai kurikulum prototipe. Menghindari permasalahan penerapan dari kurikulum merdeka
pemerintah kemudian memberikan kebebasan kepada sekolah untuk memilih salah satu dari
kurikulum yang ada untuk diterapkan, yakni kurikulum 2013, kurikulum darurat, dan
kurikulum prototipe atau kurikulum merdeka. Mendukung implementasi kurikulum merdeka,
terdapat beragam program yang dibuat pemerintah seperti guru penggerak, sekolah penggerak,
organisasi penggerak (https://sekolah.penggerak.kemdikbud.go.id/) dan berbagai program
lainnnya. Berbagai program tersebut menunjukkan keseriusan pemerintah untuk

mengimplementasikan kurikulum merdeka.
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Melihat berbagai program dan konsep kurikulum merdeka hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru dan kepala sekolah sangat tertarik dengan kurikulum merdeka. Sebanyak 79,51%
(18,40% sangat baik dan 61,11% dengan kategori baik) dari 36 orang guru dan kepala tahun
2020 memberikan pandangan yang positif terhadap impelementasi kurikulum merdeka.
Pandangan positif tersebut merupakan modal lain yang dapat mendukung keberhasilan
implementasi kurikulum merdeka. Hal ini dapat menjadi kekuatan positif mengingat sekolah-
sekolah secara umum memiliki mental yang sangat baik untuk segerah mengimplementasikan

kurikulum merdeka.

KESIMPULAN

Pemahaman Konsep dan Strategi Implementasi: Guru dan Kepala Sekolah yang menjadi
subjek penelitian belum sepenuhnya memahami konsep dan strategi implementasi Kurikulum
Merdeka. Kurangnya pemahaman ini disebabkan oleh minimnya keterlibatan mereka dalam
pelatihan dan sosialisasi terkait Kurikulum Merdeka. Kesiapan Sekolah: Sekolah-sekolah di
Kecamatan Kota Tambolaka dan Kecamatan Loura secara umum Siap untuk
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sebagai bentuk dukungan terhadap upaya
pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kesiapan ini didorong oleh semangat untuk
mempelajari dan menerapkan konsep serta strategi dari Kurikulum Merdeka. Pandangan
Positif: Guru dan Kepala Sekolah dalam subjek penelitian menunjukkan pandangan yang
positif terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Pandangan positif ini didasarkan pada
keyakinan bahwa pemerintah bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan

serta mengatasi kelemahan yang terdapat dalam Kurikulum 2013.

REKOMENDASI

Mengingat pentingnya asesmen dalam mendukung pembelajaran yang berpusat pada
siswa, disarankan untuk melakukan penelitian kuantitatif dengan desain studi kasus pada
beberapa sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini dapat
menggunakan instrumen survei dan wawancara untuk mengumpulkan data mengenai praktik
asesmen yang dilakukan, persepsi guru dan siswa, serta dampaknya terhadap hasil belajar.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih spesifik terkait
pengembangan instrumen asesmen yang valid dan reliabel, serta pelatihan bagi guru dalam

melaksanakan asesmen yang efektif.
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